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ABSTRACT

Land acquisition for the construction of the Kediri-Tulungagung Toll
Road has had a significant impact on the agricultural sector in Tambibendo
Village, Kediri Regency. This study aims to analyze the impact of land
acquisition on agricultural productivity and community livelihoods. A
qualitative method was employed, utilizing a land economics approach
reinforced by descriptive analysis and in-depth interviews with 33 eligible
parties (affected farmers) and the Village Head. The results show that land
acquisition resulted in a reduction of approximately 23 hectares of productive
land dominated by sugarcane, with a potential reduction in harvest yields
reaching 479.3 tons of sugarcane (98% of the total decrease) worth IDR 718.9
million per season. Despite this, 90.9% of informants remained farmers
through adaptation strategies: utilizing remaining land and using
compensation money to buy back agricultural land (75.8% of informants).
Only 9.1% switched to the non-agricultural sector. This study concludes that
land acquisition has a significant impact on agricultural productivity but does
not change the livelihood structure en masse. This research contributes to the
recommendation of assistance in the utilization of compensation funds and
alternative skills training for affected communities.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Indonesia memiliki populasi penduduk yang setiap tahun meningkat
sehingga kebutuhan masyarakat juga akan semakin bertambah. Seiring
kemajuan zaman yang berkembang pesat, kebutuhan akan transportasi menjadi
salah satu kebutuhan yang memiliki peran penting dalam keberlangsungan
hidup. Transportasi dapat memudahkan masyarakat untuk melaksanakan
kegiatan kesehariannya. Hal ini membuat masyarakat ketergantungan terhadap
penggunaan kendaraan. Peningkatan jumlah kendaraan sangat memerlukan
fasilitas umum penunjang keberlangsungan dalam berkendara. Fasilitas umum
tersebut dapat berupa jaringan jalan ataupun akses untuk berkendara. Fasilitas
umum sangat penting dalam kehiduan sehari hari, sehingga dalam memenubhi
kebutuhan fasilitas umum akan dilaksanakan pembangunan.

Pembangunan infrastruktur di era modern ini sangat diperlukan untuk
menunjang aktivitas sehari hari. Menurut Santoso, U. (2016) Pembangunan
Infrastruktur adalah program yang dilaksanakan oleh Lembaga Pemerintah
hingga Non Pemerintahan yang meliputi Lembaga Pemerintahan Kementerian
maupun Non Kementerian, Badan Usaha Milik Daerah, Badan Usaha Milik
Negara, Badan Otoritas, Pemerintah Daerah dan Perseroan Terbatas.
Infrastruktur sebagai fondasi jaringan utama suatu kota atau wilayah berperan
penting dalam kelangsungan dan perkembangan kota atau wilayah tersebut.
Jika penyediaan dan pemeliharaan infrastruktur transportasi tidak dikelola
dengan baik, maka jaringan kota atau pusat aktivitas perkotaan dalam wilayah
tersebut akan mengalami gangguan, yang kemudian menyebabkan
menurunnya sistem ekonomi dan sosial masyarakat (Palilu, 2019). Oleh
kaarena itu, pembangunan infrastruktur sangat penting bagi masyarakat untuk
meningkatkan akses pelayanan dasar, produktivitas serta daya saing.
Pembangunan infrastruktur yang menjadi prioritas meliputi pembangunan
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raya, perkantoran, pembangkit listrik, rumah sakit dan sebagainya (Shofi dkk.,
2022). Dalam pelaksanaan pembangunan infrastruktur, salah satu komponen
penting dalam pelaksanaan adalah tanah. Oleh karena itu, untuk memenuhi
kebutuhan pokok dalam pembangunan infrastruktur dilaksanakan pengadaan
tanah (Liani & Winanti, 2021).

Pengadaan tanah bagi masyarakat merupakan program dari pemerintah
dalam mendapatkan tanah untuk melaksanakan pembangunan infrastruktur.
Pembangunan infrastruktur digunakan untuk meningkatkan kualitas hidup
masyarakat seiring kemajuan jaman. Dalam pelaksanaan pembangunan
infrastruktur di atas tanah sengketa antara masyarakat sebagai pemegang hak
dengan pemerintah. Hal ini dilaksanakan pengadaan tanah guna melepaskan
atau menyerahkan hak atas tanah apabila tanah tersebut akan digunakan untuk
pembangunan infrastruktur (Aldi dkk., 2023). Berdasarkan Pasal 6 Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 menegaskan bahwa “Semua hak atas tanah
mempunyai fungsi sosial”. Hal ini menjadi dasar hukum terkait kepemilikan
hak atas tanah seseorang harus dilepaskan apabila sewaktu-waktu tanah yang
dimiliki akan dialih-fungsikan atau untuk pembangunan infrastruktur (Lestari,
2020). Pengadaan tanah memiliki tujuan utama untuk kesejahteraan
masyarakat, agar masyarakat dapat melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Sebagaimana tertuang dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012
yang menyatakan bahwa tujuan pengadaan tanah adalah untuk pelaksanaan
pembangunan agar dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran
bangsa, negara, dan masyarakat, serta pihak yang berhak mendapatkan jaminan
kepentingan secara hukum. Pihak yang berhak pada pembangunan jalan tol
harus memiliki kesejahteraan minimal setara dengan sebelum pengadaan tanah
karena pengadaan tanah tujuan utamanya untuk kesejahteraan semua
masyarakat termasuk pihak pihak yang tanahnya termasuk dalam pengadaan
tanah.

Pembangunan Jalan Tol Kediri- Tulungagung melintasi 3 daerah, yaitu
Kabupaten Kediri, Kota Kediri, dan Kabupaten Tulungagung. Dalam wilayah

Kabupaten Kediri pembangunan dilakukan sepanjang 17 kilometer dan



terdapat 3 Kecamatan yang terdapak dalam pembangunan yaitu Kecamatan
Mojo, Kecamatan Banyakan, dan Kecamatan Semen. Pembangunan Jalan Tol
Kediri-Tulungagung diharapkan dapat memperlancar aksesbilitas kawasan
Jawa Timur bagian Selatan, meningkatkan konektivitas antar wilayah,
mempercepat akses ke Bandara Dhoho Kediri, menurunkan biaya operasioanal
kendaraan dan nilai waktu serta meningkatkan nilai lahan dan pendapatan
produksi di sekitar kawasan jalan tol (Suhardi, 2022). Kabupaten Kediri dalam
sektor ekonomi termasuk dalam kelas atas dibanding kabupaten lain di Jawa
Timur. Sektor unggulan yang menjadi pendorong perekonomian di Kediri
meliputi sektor industri dan sektor pertanian serta terdapat sektor perdagangan
sebagai sesktor pendukung (BPS, 2023). Dengan adanya pembangunan jalan
tol mempengaruhi kondisi ekonomi masyarakat yang mencakup perubahan
produktivitas pertanian dan mata pencaharian, sehingga salah satu aspek yang
harus diperhatikan dalam pelaksanaan pengadaan tanah adalah pemanfaatan
uang ganti kerugian.

Kecamatan Mojo adalah salah satu kecamatan yang memiliki
produktifitas pertanian terbanyak di Kabupaten Kediri. Sebagian besar
masyarakat di Kecamatan Mojo bermata pencaharian sebagai petani. Menurut
BPS, (2024) Kecamatan Mojo memiliki luas wilayah sebesar 9.745,89 hektar.
Kecamatan Mojo berada pada sekitar lereng Gunung Wilis yang menyebabkan
kondisi topografi wilayah cenderung berbukit dengan tingkat kesuburan tanah
yang relatif tinggi. Sebagian besar penggunaan lahan di Kecamatan Mojo
digunakan untuk pertanian, dimana perbandingan luasan pemukiman dengan
lahan pertanian sebesar 1:2 dari keseluruhan wilayah Kecamatan Mojo.
Pemanfaatan lahan pertanian di Kecamatan Mojo meliputi pertanian sawah dan
pertanian kering, akan tetapi lahan di Kecamatan Mojo lebih dominan
digunakan untuk lahan pertanian kering. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi
geografis Kecamatan Mojo yang berada di lereng gunung sehingga
penggunaan lahan pertanian yang dominan adalah pertanian kering.

Dalam pembangunan jalan tol terdapat 15 Desa di Kecamatan Mojo

yang terdampak pengadaan tanah. Pembangunan jalan tol tersebut



membebaskan 1.082 bidang tanah di Kecamatan Mojo, pembebasan tanah
tersebut berdampak besar bagi Kecamatan Mojo karena sebagian besar
pemanfaatan lahan untuk pertanian. Hal tersebut berdapak pada lahan pertanian
yang berkurang sehingga mempengaruhi produktivitas hasil pertanian. Salah
satu desa yang mengalami pembebasan lahan pertanian terbesar adalah Desa
Tambibendo, desa tersebut memiliki produktivitas unggulan yaitu pertanian
kering yaitu tebu. Produktivitas hasil panen tebu sangat dominan di Desa
Tambibendo yang menunjukkan bahwa mata pencaharian masyarakat sudah
bergantung penuh pada rantai pasok industri pengolahan gula atau pabrik gula.
Salah satu komponen penting dalam mendorong produktivitas tebu di Desa
Tambibendo vyaitu ketersediaan lahan untuk tanaman tebu. Dalam
pembangunan jalan tol ini berdampak pada lahan pertanian kering di Desa
Tambibendo sebesar 23 Ha. Hal tersebut berakibat pada produktivitas
unggulan Desa Tambibendo yaitu tebu, dimana hasil pertanian tersebut adalah
pilar utama perekonomian di Desa Tambibendo.

Desa Tambibendo merupakan salah satu desa yang mayoritas mata
pencaharian masyarakatnya adalah sebagai petani. Sebagian besar lahan
pertanian di Desa Tambibendo ini adalah milik petani yang pada umumnya
lahan pertanian non sawah atau pertanian kering. Mayoritas masyarakat Desa
Tambibendo memilih untuk memanfaatkan lahan pertaniannya untuk pertanian
kering seperti tebu. Masyarakat Desa Tambibendo memilih tanaman tebu
karena memiliki modal yang minimum dalam bertani. Produktivitas tebu
dipengaruhi adanya lahan pertanian kering yang tersedia, Akan tetapi dengan
adanya penetapan lokasi pengadaan tanah jalan tol Kediri-Tulungagung
berakibat pada berkurangnya luasan lahan pertanian kering di Desa
Tambibendo. Dalam hal ini, pelaksanaan pengadaan tanah akan berdampak
pada masyarakat terutama mata pencaharian. Berdasarkan uraian di atas
peneliti akan meneliti terkait dampak pembangunan jalan tol pada lahan
pertanian. Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Potensi Yang Timbul
Terhadap Mata Pencaharian Pihak Yang Berhak Akibat Pengadaan
Tanah Jalan Tol Kediri-Tulungagung Pada Lahan Pertanian Kering”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan
beberapa pertanyaan dalam penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana potensi yang timbul akibat penetapan lokasi pengadaan tanah
jalan tol Kediri-Tulungagung terhadap produktivitas hasil pertanian di Desa
Tambibendo?

2. Bagaimana potensi yang timbul akibat pelaksanaan pengadaan tanah jalan
tol Kediri-Tulungagung terhadap mata pencaharian pihak yang berhak di
Desa Tambibendo?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus, sejalan dengan tujuan yang telah ditetapkan,
serta mampu menghasilkan output yang optimal dan memperjelas cakupan
masalah, diperlukan beberapa pembatasan. Berikut adalah batasan masalah
yang diterapkan:

1. Penelitian ini dibatasi pada analisis yang timbul terhadap produktivitas
pertanian akibat pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Kediri—
Tulungagung di Desa Tambibendo;

2. Penelitian ini juga membahas potensi yang timbul terhadap mata
pencaharian pihak yang berhak akibat pengadaan tanah untuk
pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung di Desa Tambibendo;

3. Pihak yang berhak dalam penelitian ini dibatasi pada petani atau pihak
yang memiliki dan/atau menguasai lahan pertanian yang terkena

pengadaan tanah serta berhak menerima uang ganti kerugian.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti memiliki tujuan
sebagai berikut:
1. Mengetahui akibat yang timbul dari pengadaan tanah jalan tol Kediri-
Tulungagung terhadap produktivitas hasil pertanian di Desa Tambibendo;



2. Megetahui akibat yang timbul dari pengadaan tanah jalan tol Kediri-
Tulungagung pada lahan pertanian terhadap mata pencaharian pihak yang
berhak di Desa Tambibendo.

E. Manfaat Penelitian
Dalam hal ini peneliti memiliki harapan penelitian ini dapat
memberikan manfaat, baik secara akademis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman serta
pengetahuan mengenai tentang dampak pengadaan tanah Jalan Tol Kediri-
Tulungagung pada lahan pertanian terhadap mata pencaharian pihak yang
berhak. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi studi-studi sejenis di
masa mendatang, terutama dalam konteks luasan dan produktivitas
pertanian sebelum adanya pengadaan tanah sehingga mempengaruhi mata
pencaharian masyarakat di Desa Tambibendo.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran perubahan mata
pencaharian pihak yang berhak akibat pengadaan tanah lahan pertanian
untuk pembangunan Jalan Tol Kediri-Tulungagung bagi pemerintah
daerah dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan pengadaan
tanah yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.
b. Bagi Masyarakat
penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai
perubahan mata pencaharian yang dialami akibat pengadaan tanah serta
menjadi sumber informasi dalam menyusun strategi adaptasi ekonomi
pasca pengadaan tanah. Sementara itu, bagi masyarakat sekitar,
penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman mengenai dampak
pembangunan jalan tol terhadap sektor pertanian dan kehidupan
ekonomi lokal, serta mendorong partisipasi masyarakat dalam proses

pembangunan.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan metode kualitatif pendekatan
ekonomi pertanahan dan diperkuat dengan analisis deskriptif menggunakan
teknik purposive sampling melalui wawancara kepada petani selaku pihak
yang berhak dan kepala desa serta pengumpulan data dari kantor pertanahan
dan PUPR untuk menghitung luasan lahan yang terkena pengadaan tanah,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penetapan lokasi pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Kediri—
Tulungagung akan berdampak terhadap produktivitas hasil pertanian di
Desa Tambibendo. Dampak utama yaitu berkurangnya luas lahan
pertanian produktif sebagai sumber ekonomi masyarakat. Sebanyak
sekitar 200 bidang tanah pertanian dengan luas +23 hektar terdampak
pengadaan tanah, yang sebagian besar berupa lahan ladang dan tanaman
campuran yang didominasi oleh tanaman tebu. Pengurangan lahan
pertanian tersebut secara langsung menyebabkan menurunnya potensi
produksi hasil pertanian terutama tebu sebagai komoditas unggulan Desa
Tambibendo yang memiliki tingkat produktivitas tertinggi. Selain
menurunkan produksi tebu, pengadaan tanah juga berdampak pada
berkurangnya produksi tanaman pangan seperti jagung dan ketela yang
selama ini berfungsi sebagai penunjang kebutuhan konsumsi rumah tangga
masyarakat. Dengan demikian, dampak yang timbul tidak hanya berupa
hilangnya aset fisik berupa tanah tetapi juga hilangnya nilai ekonomi
produktif yang berkelanjutan, berkurangnya sumber pendapatan
masyarakat, serta melemahnya fungsi lahan pertanian sebagai penopang
ketahanan pangan lokal.

2. Pelaksanaan pengadaan tanah untuk pembangunan Jalan Tol Kediri—
Tulungagung berdampak pada mata pencaharian pihak yang berhak di

Desa Tambibendo melalui berkurangnya lahan pertanian sebagai aset
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produktif utama. Meskipun demikian, mayoritas informan (30 dari 33
orang) tetap mempertahankan profesinya sebagai petani dengan
memanfaatkan sisa lahan yang dimiliki atau menggunakan uang ganti
kerugian untuk membeli lahan pertanian baru. Sebanyak 76% informan
juga berencana membeli lahan pertanian guna menjaga keberlanjutan
usaha tani. Sementara itu, sebagian kecil informan beralih ke sektor
nonpertanian, seperti membuka usaha, menjadi penjahit, atau bekerja
sebagai TKI. Selain untuk kegiatan produktif, uang ganti kerugian juga
dimanfaatkan untuk kebutuhan sosial, seperti membeli atau merenovasi
rumah, membantu keluarga, dan menunaikan ibadah haji. Dengan
demikian, pengadaan tanah tidak menyebabkan perubahan mata
pencaharian secara menyeluruh karena sektor pertanian tetap menjadi

sumber penghidupan utama masyarakat Desa Tambibendo.

B. Saran
Saran dari peneliti berdasarkan hasil wawancara di Desa Tambibendo
adalah sebagai berikut:
1. Penguatan Kelembagaan Petani
Pemerintah Desa Tambibendo dapat memperkuat kelompok tani dan
gabungan kelompok tani (Gapoktan) melalui pelatihan manajemen usaha
tani, akses informasi pasar, serta penguatan kerja sama antarpetani.
Program ini bertujuan meningkatkan daya saing dan ketahanan ekonomi
petani pasca pengadaan tanah, serta untuk mengimbangi berkurangnya
luas lahan pertanian, perlu dilakukan program peningkatan produktivitas
melalui penyuluhan pertanian, penggunaan bibit unggul, penerapan
teknologi pertanian modern, serta bantuan sarana dan prasarana produksi
pertanian. Program ini diharapkan mampu meningkatkan hasil panen pada
lahan yang masih dimiliki petani.
2. Penyuluhan dan Pendampingan
Pemerintah Desa Tambibendo serta pihak terkait diharapkan untuk

memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan uang ganti rugi kepada
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pihak yang berhak agar dalam menggunakan uang ganti kerugian dilkukan
secara bijak sesuai kepentingan dan kegunaannya. Penyuluhan ini penting
untuk memastikan bahwa uang ganti kerugian tidak habis dimanfaatkan
untuk keperluan konsumtif, tetapi juga dapat dimanfaatkan untuk

keperluan produktif yang berkelanjutan.
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